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Abstract 

The use of the internet is inseparable from everyday life. The ease of internet access makes many 

people, especially students, at risk of overusing the internet. However, excessive internet use can hurt 

mental health such as increased levels of stress, anxiety and depression. Previous studies have shown 

that positive religious coping can positively impact mental health. The purpose of this study was to 

determine the moderating role of positive religious coping on the relationship between internet 

overuse and mental health. This study used moderation analysis and tested three models. The sampling 

technique used was convenience sampling. The participants of this study were 147 undergraduate 

students at Universitas Muhammadiyah Bandung. This study used three measuring instruments, 

namely the modified GPIUS-2, religious coping scale and DASS-21 (Depression, Anxiety and Stress 

Scale-21). The results showed that there was no positive moderating role of religious coping on the 

relationship between problematic internet use and depression (b= -0.0102, p > 0.05), anxiety (b= -

0.0054, p > 0.05), and stress (b= 0.0079, p > 0.05).  In addition, the correlation results showed that 

problematic internet use was positively associated with depression (r=0.432, p<0.01), anxiety 

(r=0.389, p<0.01) dan stress (r=0.362, p<0.01). In the college student sample, positive religious 

coping was not significantly related to mental health. This study implies that there is a need to develop 

psychoeducation that aims to teach practical solutions so that individuals can use the internet wisely. 

Future research can consider other variables such as other types of coping. 
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Abstrak 

Penggunaan internet tidak bisa dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Kemudahan akses internet 
membuat banyak orang, terutama mahasiswa berisiko menggunakan internet secara berlebihan. Akan 
tetapi,  penggunaan internet yang berlebihan dapat berdampak negatif terhadap kesehatan mental 
seperti meningkatnya tingkat stres, kecemasan dan depresi. Penelitian-penelitian sebelumnya 
menunjukkan koping religius positif dapat memberikan dampak positif terhadap kesehatan mental. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat apakah terdapat peran moderasi koping religius positif 
terhadap hubungan antara penggunaan internet yang berlebihan dengan kesehatan mental. Penelitian 
ini menggunakan analisis moderasi dan menguji tiga model. Teknik sampling yang digunakan adalah 
convenience sampling. Partisipan penelitian ini adalah 147 mahasiswa S1 di Universitas 
Muhammadiyah Bandung. Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur ini adalah GPIUS-2 yang sudah 
dimodifikasi, skala koping religius dan DASS-21 (Depression, Anxiety and Stress Scale-21). Hasil 
penelitian menunjukkan tidak terdapat peran moderasi koping religius yang positif terhadap hubungan 
antara penggunaan internet bermasalah dengan depresi (b= -0.0102, p > 0.05), kecemasan (b= -0.0054, 
p > 0.05) dan stres (b= 0.0079, p > 0.05) pada sampel mahasiswa. Selain itu, hasil korelasi 
menunjukkan bahwa penggunaan internet bermasalah berhubungan positif dengan depresi (r=0.432, 
p<0.01), kecemasan (r=0.389, p<0.01) dan stres (r=0.362, p<0.01). Pada sampel mahasiswa, koping 
religius yang positif tidak berhubungan signifikan dengan kesehatan mental. Implikasi penelitian ini 
adalah perlu adanya pengembangan psikoedukasi yang bertujuan untuk mengajarkan solusi praktis 
agar individu dapat menggunakan internet dengan bijak. Penelitian selanjutnya dapat 
mempertimbangkan variabel lain seperti jenis koping stres yang lain. 

Kata Kunci : internet; kesehatan mental; koping religius.  
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Pendahuluan 

 Di era digital saat ini, internet telah 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan sehari-hari. Internet digunakan 

untuk mencari informasi, mendukung 

pekerjaan dan pendidikan, mendukung 

interaksi sosial serta menjadi sumber hiburan. 

Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa 

Internet Indonesia (APJII) menunjukkan 

penggunaan internet di Indonesia terus 

meningkat dari tahun ke tahun terlihat sejak 

tahun 2018 penetrasi internet berada di angka 

64,80%, kemudian meningkat menjadi 77,01% 

pada tahun 2022, 78,19% pada tahun 2023 dan 

79,50% pada tahun 2024 (Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2024). 

Hasil survei APJII juga menunjukkan bahwa 

penetrasi Internet di kalangan mahasiswa 

sangat tinggi yaitu 95,92%. Internet telah 

menjadi kebutuhan penting bagi mahasiswa 

terutama untuk keperluan pendidikan dan 

pembelajaran daring. Selain itu, mahasiswa 

juga menggunakan internet untuk mengakses 

konten hiburan seperti video dan musik.  

Selain itu, generasi muda seperti Generasi Z 

(kelahiran 1997-2012) dan Generasi Milenial 

(kelahiran 1981-1996) merupakan pengguna 

internet yang paling aktif dengan tingkat 

penetrasi masing-masing sebesar 87,02% dan 

93,17%. Dengan banyaknya pengguna internet 

pada kalangan Generasi Z dan Milenial maka 

dari itu, penting untuk secara khusus meneliti 

demografi anak muda yang kehidupan sehari-

harinya tidak bisa lepas dari internet. 

Namun, di balik kenyamanan yang 

diberikan, terdapat potensi dampak negatif 

yang harus diperhatikan. Bagi sebagian orang, 

kemudahan mengakses internet membuat 

mereka menggunakan internet secara 

berlebihan yang nantinya memberikan dampak 

negatif pada dirinya. Durasi penggunaan 

internet, usia yang muda, menggunakan media 

sosial dan bermain game online meningkatkan 

risiko seseorang mengalami penggunaan 

internet bermasalah (Kuss et al., 2021). Dalam 

kajian ilmu psikologi, penggunaan internet 

yang bermasalah dan berlebihan dijelaskan 

dengan konsep Problematic Internet Use 

(PIU) atau penggunaan internet bermasalah 

yang didefinisikan sebagai penggunaan 

internet secara berlebihan dan tidak terkendali, 

berdampak negatif pada kehidupan sehari-hari 

mereka dan dikaitkan dengan konsekuensi 

negatif seperti isolasi sosial, kegagalan 

profesional atau akademis, masalah psikologis, 

masalah keluarga, dan keluhan fisik (Yildirim 

Demirdöğen et al., 2024). 

Penggunaan internet yang berlebihan 

dapat memberikan konsekuensi negatif pada 

kehidupan seseorang. Penggunaan internet 

bermasalah berhubungan positif dengan stres 

dan masalah kesehatan mental seperti gejala 

depresi, kecemasan, kesepian serta 

berhubungan negatif dengan kesejahteraan 

subjektif seseorang (Cai et al., 2023; Rana et 

al., 2024). Penelitian-penelitian sebelumnya 

menemukan bahwa penggunaan internet 

bermasalah berhubungan positif dengan 

tingkat stres (Unsar et al., 2020 ; Ramón-

Arbués et al., 2021;Labrague, 2023; Chen et 

al., 2025). Artinya, semakin tinggi frekuensi 

seseorang menggunakan internet maka 

semakin tinggi pula tingkat stres yang 

dirasakannya. Begitupun sebaliknya dimana 

variabel stres dan frekuensi penggunaan 

internet dapat menjadi prediktor dari 

penggunaan internet bermasalah (Mamun et 

al., 2019). Individu yang mengalami 

penggunaan internet bermasalah juga 

cenderung lebih memilih untuk menggunakan 

ponsel dan lebih sering terpapar internet 

(Ramón-Arbués et al., 2021). Mahasiswa yang 

menunjukkan penggunaan internet bermasalah 

secara akademik performanya kurang baik, 

merasakan kecemasan dan perasaan sedih 

sehingga sulit beraktivitas dan keinginan 

bunuh diri (Stevens et al., 2020). 

 Pentingnya menangani kebutuhan 

dasar psikologis, serta mempromosikan 

pengaturan emosi dan strategi koping yang 

sehat dapat menjadi strategi yang efektif dalam 

mengurangi penggunaan internet bermasalah 

(Mottahedin et al., 2023). Penelitian-penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa individu-

individu yang menggunakan internet secara 

berlebihan cenderung melakukan strategi 

koping yang tidak adaptif, terutama strategi 

koping emosional dan penghindaran 

(Senormanci et al., 2015; Nikmat et al., 2022). 

Strategi koping menjadi penting karena 

strategi yang maladaptif ditambah dengan 

penggunaan internet yang berlebihan 
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memprediksi tingkat emosi negatif yang 

disfungsional (Costescu et al., 2021). Selain 

avoidant coping (fokus pada penghindaran) 

dan problem-solving coping style (fokus pada 

penyelesaian masalah), terdapat bentuk koping 

yang lain yaitu koping religius. 

 Penelitian-penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa orang-orang 

menggunakan keyakinan agama ketika 

menghadapi situasi yang memicu stres 

(Formoso-Suárez et al., 2022). Keyakinan 

agama membantu seseorang menyesuaikan 

diri dan mempertahankan rasa kontrol 

(Zarzycka & Zietek, 2019). Keyakinan agama 

(religiusitas) telah diidentifikasi sebagai salah 

satu faktor protektif terhadap perilaku 

penggunaan internet bermasalah, individu 

yang memiliki tingkat religius tinggi 

cenderung tidak menggunakan internet atau 

smartphone secara bermasalah (Koo et al., 

2021). Religiusitas dapat berfungsi sebagai 

faktor pelindung dan sumber stres (Sukeri et 

al., 2024). 

Individu yang menerapkan koping 

religius menggunakan keyakinan agamanya 

sebagai strategi untuk menangani situasi yang 

memunculkan stres (Taheri-Kharameh et al., 

2016). Penelitian sebelumnya menemukan 

bahwa tidak ada pengaruh koping religius 

terhadap penggunaan internet bermasalah pada 

sampel mahasiswa Muslim (Hafizah & Uyun, 

2023). Koping religius positif merupakan 

suatu hubungan yang mengandalkan rasa aman 

dengan Tuhan, keyakinan bahwa hidup 

memiliki makna, dan keterhubungan spiritual 

dengan orang lain untuk mengurangi stres 

sedangkan koping religius negatif melibatkan 

konflik atau pergulatan dengan Tuhan dan 

orang lain, serta kesulitan dalam menemukan 

makna hidup (DeRossett et al., 2021). 

Terdapat hubungan negatif antara koping 

religius positif dengan persepsi stres 

(Mahamid & Bdier, 2021). Selain itu, 

penggunaan internet dan media sosial yang 

berlebihan tidak berhubungan secara 

signifikan dengan religiusitas (Durkee et al., 

2012; Wood et al., 2016; Ekşi & Çiftçi, 2017).  

 Akan tetapi, hasil penelitian-penelitian 

terdahulu memperlihatkan secara konsisten 

bahwa penggunaan koping religius positif 

berhubungan positif dengan kondisi kesehatan 

mental yang lebih baik.  Sebagai contoh, 

pelatihan koping religius positif berhasil 

menurunkan tingkat kecemasan dan depresi 

pada mahasiswa serta berkontribusi terhadap 

peningkatan kualitas hidup (Nugraha et al., 

2022 & Javaid et al., 2024). Hasil penelitian 

meta-analisis menjelaskan bahwa semakin 

meningkatnya orientasi religius seseorang, 

maka tingkat kecemasan dan depresinya 

menurun (Forouhari et al., 2019). Penggunaan 

koping religius yang positif berhubungan 

dengan penurunan tingkat stres (Anggraini, 

2014; Khan & Ahmed, 2023). Penelitian ini 

memfokuskan pada koping religius positif 

karena penelitian-penelitian terdahulu 

menunjukkan koping religius negatif 

berhubungan dengan meningkatnya tingkat 

kecemasan, kekhawatiran dan depresi 

(O’Brien et al., 2019). 

 Meskipun koping religius tidak 

berhubungan secara langsung dengan 

penggunaan internet yang bermasalah, namun 

temuan di beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa koping religius 

berhubungan dengan kondisi kesehatan mental 

yang lebih baik, yaitu penurunan tingkat 

depresi, kecemasan dan stres negatif. Individu 

yang menggunakan koping religius dapat 

mengembangkan harapan dan optimisme serta 

meningkatkan rasa kendali atas hal-hal yang 

ada di dalam kehidupannya (Jackson & 

Bergman, 2011; Koenig, 2012). Strategi 

koping berbasis ajaran dan kepercayaan agama 

dapat membantu seseorang untuk menangani 

dampak psikologis negatif yang berkaitan 

dengan penggunaan internet bermasalah. 

Menggunakan religiusitas merupakan strategi 

umum untuk mengatasi dampak stress 

kehidupan yang dihadapi individu, strategi 

koping religius banyak digunakan sebagai 

sumber daya dan alat penyembuhan diri untuk 

mengatasi tekanan hidup dan faktor pelindung 

dari stres negatif dan kondisi kesehatan mental 

yang buruk (Ahmad et al., 2023) 

Penelitian mengenai koping religius 

dalam konteks masalah kesehatan mental yang 

berkaitan dengan penggunaan internet masih 

terbatas. Konteks penelitian ini khusus 

dilakukan pada sampel spesifik mahasiswa 

Indonesia. Maka dari itu, koping religius 

positif dilihat sebagai faktor pelindung dari 



JIPP Jurnal Ilmiah Penelitian Psikologi: Kajian Empiris & Non-Empiris  
Vol. 11, No. 1, 2025. Hal. 18-27 

21 
 

stres negatif dan kondisi kesehatan mental 

yang buruk. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi apakah koping religius positif 

berperan sebagai variabel moderator yang 

dapat mempengaruhi hubungan antara 

penggunaan internet yang bermasalah dengan 

depresi, kecemasan dan stres. 

Metode  

Desain 

 Desain penelitian korelasional 

digunakan dalam penelitian ini yang bertujuan 

untuk melihat apakah terdapat hubungan antar 

variabel-variabel yang diukur. 

Partisipan 

 Partisipan penelitian adalah mahasiswa 

S1 yang berkuliah di Universitas 

Muhammadiyah Bandung. Kriteria inklusi 

dalam penelitian ini adalah (1) mahasiswa aktif 

S1, (2) berusia minimal 18 tahun (3) 

menggunakan internet dengan ≥ 4 jam sehari 

dan (4) bersedia menjadi partisipan penelitian 

secara sukarela. Dengan kriteria eksklusi tidak 

memiliki diagnosa gangguan mental. 

Partisipan dikumpulkan menggunakan teknik 

convenience sampling. Pengumpulan data 

menggunakan survei daring dengan 

menyebarkan tautan google form yang berisi 

kuesioner penelitian. Tautan survei disebarkan 

melalui Whatsapp ke berbagai grup mahasiswa 

lainnya, seperti grup kelas, organisasi, 

himpunan, pertemanan atau melalui 

percakapan daring personal. 

Instrumen 

 Alat ukur Initial Development of the 

Iranian Religious coping Scale yang 

dikembangkan oleh Aflakseir dan Coleman 

(2011) digunakan untuk mengukur koping 

religius. Alat ukur ini terdiri dari 5 faktor yaitu 

religious practice, negative feelings toward 

god, benevolent reappraisal, passive, dan 

active yang terdiri dari 22 item. Nilai 

reliabilitas tinggi dengan nilai konsistensi 

internalnya α = 0.920 (Efendy et al., 2024). 

Terdapat lima pilihan jawaban mulai dari 1 

yaitu “Sangat Tidak Setuju” dan 5 yaitu 

“Sangat Setuju”. Skor setiap dimensi 

didapatkan dengan menjumlahkan skor 

masing-masing item dari subskala. Contoh 

itemnya adalah “Saya menemukan ketenangan 

dengan mengingat Allah”.  

 Alat ukur GPIUS-2 (Generalized 

Personal Internet Used Scale-2) yang 

dikembangkan oleh Caplan (2010) digunakan 

untuk mengukur penggunaan internet 

bermasalah. Penelitian ini menggunakan skala 

GPIUS-2 yang sudah diadaptasi ke Bahasa 

Indonesia dan dimodifikasi dengan 

menambahkan 1 item oleh Riestyane (2021). 

GPIUS-2 merupakan instrumen pengukuran 

self-report yang terdiri dari 16 item dan terbagi 

menjadi lima dimensi yaitu prefence for online 

social interaction, mood regulation, cognitive 

preoccupation, compulsive internet use dan 

negative outcome. Partisipan menjawab 

dengan memilih salah satu angka, dimana 1 

merupakan “Sangat Tidak Sesuai” dan 5 

“Sangat Sesuai”. Contoh itemnya adalah “Saya 

sudah memilih melakukan interaksi sosial 

secara online daripada komunikasi tatap 

muka”. Hasil CFA (Confirmatory Factor 

Analysis) menunjukkan nilai CFI sebesar 0.94, 

NFI sebesar 0.92 dan IFI sebesar 0.94.  

 DASS-21 (Depression, Anxiety, Stress 

Scale -21) adalah instrumen pengukuran 

multidimensi yang digunakan untuk mengukur 

depresi, kecemasan dan stres. Alat ukur ini 

dikembangkan oleh Lovibond & Lovibond 

pada tahun 1995. DASS-21 memiliki empat 

pilihan jawaban dimana angka 0 berarti “tidak 

pernah” sampai dengan 3 yaitu “sangat 

sering”. Beberapa contoh itemnya adalah 

“Saya merasa sedih dan tertekan”, “Saya 

merasa hampir panik“ dan “Saya merasa 

gelisah”. DASS-21 menunjukkan reliabilitas 

dan validitas yang baik (Hakim & Aristawati, 

2023). Hasil CFA (Confirmatory Factor 

Analysis) setelah dimodifikasi menghasilkan 

RMSEA =.072, CFI = 0.914, dan TLI = 0.901. 

Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai 

reliabilitas konstruk 0.88 untuk faktor laten 

depresi, 0.86 untuk faktor laten kecemasan, 

dan 0.77 untuk faktor laten stres.  

 

Teknik Analisis Data 

 Analisis data dilakukan menggunakan 

analisis statistik deskriptif, uji korelasi Pearson 

dan analisis moderasi. Pengujian model 

moderasi menggunakan program PROCESS 

dari Hayes. Sebelum melakukan pengujian 

model, peneliti memastikan semua asumsi 

analisis regresi yaitu linearitas, normalitas, 
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tidak adanya outlier, homoskedasitas dan tidak 

adanya multikolinearitas. Pemeriksaan outlier 

dilakukan dengan melihat skor z_res 

(standardized residual) dan Mahalanobis 

distance pada setiap model. Memastikan tidak 

adanya multikolinearitas dilakukan dengan 

melihat nilai VIF. Asumsi normalitas 

terpenuhi dengan melihat P-P plot. Asumsi 

homoskedasitas dan linearitas dipastikan 

dengan melihat apakah terdapat tren 

meruncing atau menyebar pada scatter plot.  

 

Hasil dan Diskusi 

Hasil 

 Sejumlah 152 mahasiswa mengisi 

kuesioner tetapi setelah pemeriksaan data, 

ditemukan 5 data yang merupakan outlier. 

Data outlier tersebut dibuang dan tidak 

digunakan dalam proses analisis. Sebanyak 

147 mahasiswa S1 113 perempuan (76,87% , 

usia rerata 20,1 tahun) , 34 laki-laki (23,13%, 

usia rerata 20,6 tahun) berpartisipasi dalam 

penelitian ini. Usia mahasiswa berkisar antara 

18 sampai 27 tahun. Mayoritas partisipan 

berasal dari Fakultas Sosial dan Humaniora 

(84,4 %) sementara sisanya berasal dari 

Fakultas Agama Islam (FAI), Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB) dan Fakultas Sains 

dan Teknologi (FST). 

 Aktivitas penggunaan internet dengan 

frekuensi paling tinggi yaitu bermain media 

sosial dengan total persentase 92,52%. Hal ini 

menunjukan peran utama internet sebagai 

sarana komunikasi dan hiburan. Di sisi lain, 

aktivitas belajar (77,55%) dan perkuliahan 

(68,71%) menunjukan bahwa internet menjadi 

penunjang dalam kegiatan akademik.  Selain 

itu, internet banyak digunakan untuk 

memperoleh informasi, dengan total 

persentase partisipan yang mengakses 

informasi ataupun berita (64,63%). Sementara 

itu, sekitar sepertiga partisipan (31,97%) 

memanfaatkan internet untuk bermain game 

sebagai bentuk hiburan. Mayoritas partisipan 

cenderung menggunakan internet dengan 

mengkombinasikan berbagai aktivitas seperti 

belajar, bermain media sosial, mencari 

informasi atau berita, dan hiburan dalam 

rutinitas harian partisipan. 

 

Tabel 1. Skor Penggunaan Internet Bermasalah, Koping Religius Positif, Depresi, Kecemasan 

dan Stres 

Variabel M SD Min Max 

Penggunaan Internet Berlebihan 46.86 7.75 30 65 

Koping Religius Positif 64.61 7.19 43 75 

Depresi 16.24 9.21 0 42 

Kecemasan 20.14 10.24 0 42 

Stres 22.44 9.80 0 42 

Tabel 1 menunjukkan rata-rata, standar 

deviasi, skor minimal dan maksimal dari setiap 

variabel dalam penelitian ini. Skor rata-rata 

variabel penggunaan internet berlebihan 

adalah 46.86 (SD=7.75) dan koping religius 

positif sebesar 64.61 (SD=7.19). Sementara 

skor rata-rata dari depresi 16.24 (SD=9.21), 

kecemasan 20.14 (SD= 10.24) dan stres 22.44 

(SD= 9.80). 

Tabel 2. Korelasi Antara Penggunaan Internet Bermasalah, Koping Religius Positif, Depresi, 

Kecemasan dan Stres 

  2 3 4 5 

1.Penggunaan Internet Bermasalah -0.054 0.432** 0.389** 0.362** 

2. Koping Religius Positif   -0.130 0.006 0.127 

3.Depresi     0.689** 0.68** 

4.Kecemasan       0.761** 

5. Stres         

Catatan: ** p<0.01 dan * p < 0.05 
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 Tabel 2 mendeskripsikan hasil korelasi 

menggunakan uji korelasi Pearson antara 

variabel-variabel dalam penelitian. 

Penggunaan internet bermasalah menunjukkan 

hubungan signifikan yang positif dengan 

depresi, kecemasan dan stres. Semantara itu, 

koping religius positif tidak berhubungan 

dengan penggunaan internet bermasalah, 

depresi, kecemasan dan stres. Ditemukan 

hubungan positif yang signifikan antara 

depresi dengan kecemasan dan stres. 

Begitupun dengan kecemasan yang 

menunjukkan korelasi positif yang kuat 

dengan tingkat stres. 

Pengaruh Moderasi Koping Religius Positif 

 Terdapat tiga model yang diuji dimana 

pada model 1 variabel dependen adalah 

depresi, variabel dependen di model 2 adalah 

kecemasan dan stres menjadi variabel 

dependen di model 3. Pengujian dilakukan 

untuk mengidentifikasi pengaruh koping 

religius positif terhadap hubungan antara 

penggunaan internet berlebihan dengan 

depresi, kecemasan dan stres. Tabel 3 

menunjukkan hasil dari analisis moderasi 

dimana koping religius positif menjadi 

moderator antara hubungan antara penggunaan 

internet berlebihan dengan depresi, kecemasan 

dan stres. 

 Hasil analisis moderasi pada model 1, 

2 dan 3 menunjukkan hasil yang tidak 

signifikan. Pada model 1, hubungan antara 

penggunaan internet berlebihan dan depresi 

tidak dimoderasi oleh koping religius positif, 

b= -0.0102, 95% CI [-0.034, 0.013], t=-0.83, p 

> 0.05. Selanjutnya, pada model 2 koping 

religius positif tidak memoderasi hubungan 

antara penggunaan internet berlebihan dan 

kecemasan, b= -0.0054, 95% CI [-0.0329, 

0.022], t=-0.385, p > 0.05. Dan terakhir, pada 

model 3 tidak terdapat peran moderasi koping 

religius positif terhadap hubungan antara 

penggunaan internet bermasalah dan stres, b= 

0.0079, 95% CI [-0.018, 0.034], t=-0.59, p > 

0.05.   Hasil pengujian model ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara 

penggunaan internet bermasalah dengan 

depresi, kecemasan dan stres tidak dipengaruhi 

oleh tingkat tinggi atau rendahnya koping 

religius positif. 

 

Tabel 3. Analisis Moderasi Dengan Moderator Koping Religius Positif 

  b SE t p 

Model Moderasi 1 (DV = Depresi)         

Penggunaan Internet Bermasalah 1.163 0.788 1.47 0.14 

Koping Religius Positif 0.34 0.57 0.59 0.55 

Penggunaan Internet bermasalah X koping 

religius positif 

-0.0102 0.012 -0.83 0.402 

Model Moderasi 2 (DV = Kecemasan)         

Penggunaan Internet Bermasalah 0.86 0.903 0.953 0.342 

Koping Religius Positif 0.28 0.661 0.437 0.662 

Penggunaan Internet bermasalah X koping 

religius positif 

-0.0054 0.013 -0.38 0.700 

Model Moderasi 3 (DV = Stres)         

Penggunaan Internet Bermasalah -0.039 0.863 -0.04 0.963 

Koping Religius Positif -0.0168 0.632 -0.26 0.790 

Penggunaan Internet bermasalah X koping 

religius positif 

0.0079 0.013 0.591 0.55 

Diskusi 

 Tiga temuan utama dalam penelitian 

ini adalah (1) tidak terdapat peran moderasi 

koping religius yang positif terhadap 

hubungan antara penggunaan internet 

bermasalah dengan tingkat depresi, kecemasan 

dan stres pada sampel mahasiswa, (2) tidak ada 

korelasi yang signifikan antara penggunaan 

internet bermasalah dan koping religius positif 

dan (3) adanya hubungan positif penggunaan 
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internet bermasalah dengan depresi, 

kecemasan dan stres. Temuan penelitian ini 

sesuai dengan hasil studi terdahulu dimana 

koping religius tidak berhubungan dengan 

penggunaan internet bermasalah (Roudhotina 

& Uyun, 2022; Hafizah & Uyun, 2023). 

Individu-individu yang lebih memilih untuk 

menggunakan internet sebagai strategi koping 

cenderung menerapkan gaya koping melarikan 

diri dan menghindar (Poprawa et al., 2019). 

Keterkaitan antara masalah yang muncul 

akibat penggunaan internet dan variabel 

religius sepertinya berhubungan secara tidak 

langsung dan membutuhkan kehadiran 

variabel-variabel lain yang relevan. 

Religiusitas dapat mengurangi kerentanan 

seseorang untuk mengembangkan masalah 

terkait internet, tetapi pengaruh variabel lain 

membuat hubungan tersebut signifikan 

(Charlton et al., 2013). 

 Berbeda dengan strategi koping 

lainnya, koping religius tidak selalu menjadi 

strategi koping pilihan bagi semua orang. 

Kapasitas individu untuk menghadapi situasi 

yang memunculkan stres bervariasi 

bergantung pada masing-masing individual 

(Bondarchuk et al., 2024). Perilaku koping 

dikembangkan oleh individu dan dibentuk oleh 

pengalaman serta akses pada sumber daya 

eksternal seperti dukungan sosial. Dalam 

konteks masalah terkait penggunaan internet, 

seringkali penggunaan internet yang terus-

menerus tidak dilihat sebagai sebuah masalah 

karena kehidupan di era digital tak terpisahkan 

dari teknologi sehingga mengaburkan batas 

antara penggunaan internet yang fungsional 

dan maladaptif (Young & De Abreu, 2017). 

Usia yang lebih tua juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi penggunaan koping religius 

(Chaves & Gil, 2015). Rentang usia partisipan 

dalam penelitian ini adalah 18-27 tahun, 

mereka bisa saja memilih strategi koping lain 

sesuai dengan sumber daya yang dimiliki. 

 Sejauh mana seseorang menempatkan 

agama sebagai sumber dukungan interpersonal 

berperan dalam menentukan apakah ia 

menggunakan koping religius (Cornell, 2015). 

Selanjutnya, penggunaan koping religius 

biasanya digunakan bersamaan dengan cara-

cara yang lebih berfokus pada masalah 

terutama pada individu-individu yang 

memiliki tingkat religiusitas dan spiritualitas 

tinggi (Krägeloh et al., 2012). Artinya, 

seseorang menggunakan keyakinan agama dan 

spiritualitasnya untuk membantu 

mengumpulkan atau memfokuskan sumber 

daya dalam memecahkan masalah yang 

menyebabkan stres. Penelitian ini tidak 

mengukur tingkat religiusitas partisipan 

sehingga tidak bisa diketahui secara pasti 

apakah koping religius akan memberikan 

pengaruh jika variabel religiusitas 

ditambahkan pada model. 

Hasil uji korelasi menghasilkan 

korelasi positif yang signifikan antara 

penggunaan internet bermasalah dengan 

depresi, kecemasan dan stres. Hal ini membuat 

seseorang berisiko mengembangkan 

penggunaan internet bermasalah sebagai 

manifestasi dari gejala depresi yang dialami. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

penelitian meta-analisis dimana kecemasan 

berhubungan positif dengan penggunaan 

internet bermasalah (Cai et al., 2023). 

Penggunaan internet bermasalah tetap menjadi 

prediktor kuat kesehatan mental, sebagaimana 

dijelaskan bahwa tingkat penggunaan internet 

bermasalah yang tinggi dapat menyebabkan 

peningkatan kecemasan (Wang et al., 2025).  

Penggunaan internet bermasalah merupakan 

faktor risiko utama dalam perilaku bunuh diri 

jika dikombinasikan dengan isolasi sosial dan 

depresi (Herruzo et al., 2023).   Penelitian 

terdahulu menunjukkan penggunaan internet 

bermasalah meningkat ketika seseorang 

mengalami stres psikologis, terutama jika ia 

dapat mengakses internet beberapa kali dalam 

satu hari (Anand et al.,. 2021). Penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, 

penelitian ini menggunakan self-report 

questionnaire yang berpotensi memunculkan 

bias ketika partisipan menilai dirinya sendiri.  

Selain itu, jumlah partisipan sebaiknya 

ditambah untuk meningkatkan kekuatan 

analisis statistik. Terakhir, penelitian ini tidak 

mempertimbangan variabel lain untuk diuji 

dalam model yaitu religiusitas karena 

penggunaan koping religiusitas bergantung 

pada tingkat religiusitas seseorang. 

 

Simpulan dan Saran 

Simpulan 
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Dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa koping religius yang 

positif tidak bertindak sebagai faktor moderasi 

dengan hasil dalam hubungan antara 

penggunaan internet yang bermasalah dengan 

depresi, kecemasan dan stres. Seperti 

penelitian terdahulu Artinya, meskipun koping 

religius yang positif secara umum dianggap 

sebagai strategi yang dapat membantu individu 

menghadapi tekanan psikologis, namun belum 

terbukti dapat memengaruhi dampak 

kesehatan mental yang negatif seperti depresi, 

kecemasan, dan stres dalam konteks 

penggunaan internet yang berlebihan. Hasil 

korelasi menunjukkan bahwa penggunaan 

internet yang bermasalah berhubungan positif 

dengan peningkatan depresi, kecemasan dan 

stres. Selain itu, tidak ada hubungan yang 

signifikan yang ditemukan antara koping 

religius yang positif dan tingkat depresi, 

kecemasan dan stres pada sampel mahasiswa, 

yang menunjukkan bahwa strategi koping ini 

mungkin tidak digunakan secara efektif atau 

mungkin tidak relevan dalam konteks 

penggunaan internet yang bermasalah.   

Saran 

 Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa perlu adanya penelitian lebih lanjut 

untuk menggunakan variabel lain yang 

sekiranya relevan dengan masalah penggunaan 

internet bermasalah dan dampak negatifnya 

terhadap kesehatan mental. Penelitian 

selanjutnya dapat menambahkan jumlah 

partisipan untuk meningkatkan generalisasi. 

Perlu adanya pengembangan intervensi 

psikososial yang bertujuan untuk mengurangi 

dampak negatif dari penggunaan internet yang 

bermasalah, terutama di kalangan mahasiswa.  
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